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ABSTRACT

Gastroenteritis / GEA is an inflammation of the digestive tract (including the
stomach and intestines) that is generally caused by viral or bacterial infections,
and in less rare cases due to parasites and fungi. In the community,
gastroenteritis is known as muntaber. To find out if there is a relationship
between the level of knowledge of early treatment of gastroenteritis in the
emergency department of the way laga health center in 2024.This study uses a
kuatitative method with a cross sectional approach with the Chi-square test.
With a total sampling technique that uses primary data obtained from filling
out questionnaires to determine the relationship between the level of
knowledge about gastroenteritis management and the emergency department
of the way laga health center in 2024.There is a relationship with the level of
knowledge about handling gastroenteritis at the Way Laga 2024 Health
Center.There is a population in this study of 42 respondents with a sample of 42
respoonents. Based on statistical analysis, it shows that the p-value of this study
is 0.000.1t is concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, which means that
there is a relationship of family knowledge to the initial treatment of
gastroenteritis at the Way Laga Health Center in 2024
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ABSTRAK

Gastroenteritis / GEA adalah peradangan pada saluran pencernaan (termasuk
lambung dan usus) yang umumnya disebabkan karena infeksi virus atau bakteri,
dan pada kasus yang lebih jarang karena parasit dan jamur. Di masyarakat
gastroenteritis dikenal dengan istilah muntaber.Untuk mengetahui apakah ada
hubungan tingkat pengetahuan penanganan awal gastroenteritis di unit gawat
darurat pusekesmas way laga tahun 2024.Penlitian ini menggunkan metode
kuatitatif dengan pendekatan cross sectional dengan uji Chi-square.Dengan
teknik pengambilan sampel total sampling yang menggunakan data primer yang
didapat dari pengisian kuesioner untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan penaganan gastroenteritis du unit gawat darurat pueskesmas way
laga tahun 2024.Terdapat hubungan dengan tingkat pengetahuan penanganan
gastroenteritis di puskesmas way laga 2024.Terdapat populasi dalam penelitian
ini sebanyak 42 responden dengan sampel sebnayak 42 respoonden.Berdasarkan
analisi statistic menunjukan bahwa nilai p-value dari penelitian ini
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0,000.Disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
hubungan pemgetahuan keluarga terhadap penanganan awal gastroenteritis di

puskesmas way laga tahun 2024.

Kata Kunci: Gastoeteritis, Pengetahuan, Penaganan UGD

PENDAHULUAN

Gastroenteritis adalah salah
satu penyakit yang paling sering
menyerang anak-anak di seluruh
dunia termasuk negara berkembang
seperti Indonesia ( et al. 2016).
Penyakit ini merupakan penyumbang
ketiga angka kesakitan (morbiditas)

dan kematian (mortalitas) anak
diberbagai negara termasuk
Indonesia. Penyebab utama
kematian akibat gastroenteritis

adalah dehidrasi akibat kehilangan
cairan dan elektrolit melalui feses.
Dehidrasi yang dialami pada
anakanak memerlukan penanganan
yang tepat karena mengingat bahaya
yang disebabkan dehidrasi cukup
fatal yaitu kehilangan cairan yang
dapat berujung kematian(Rafiuddin
and Purwanty 2020).

Berdasarkan data dari World
Health Organization (WHO) pada
tahun 2017), gastroenteritis
merupakan penyebab kedua
kematian pada anak dengan kasus
sebanyak 1.400 anak setiap harinya
atau sekitar 525.000 anak setiap
tahunnya (WHO, 2017). Data dari
Kemenkes RI (2020) dalam Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018).Seorang ibu cenderung
kesulitan untuk melindungi dan
mencegah anaknya dari penularan
diare. Pengetahuan yang rendah
menyebabkan  ibu mempunyai
pandangan tersendiri dan berbeda
terhadap penyakit gastroenteritis
(diare). Kurangnya pengetahuan
atau pemahaman diare dan
penanganannya menjadi salah satu
faktor = meningkatnya  kejadian
gastroenteritis (diare) pada balita.
Pengetahuan tentang pencegahan
diare penting disebarluaskan
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karena sangat membantu dalam
penanganan pertama pada anak
yang mengalami diare (Tantri
Utami, at all, 2022).

Bandar Lampung menempati
urutan kedua dari 15 kabupaten
dengan kasus diare tertinggi di
Lampung pada tahun 2020. Distribusi
di wilayah Puskesmas Rajabasa Indah
kasus diare tertinggi tahun 2021
sebanyak 427  kasus.  Tujuan
penelitian untuk mengetahui
hubungan penerapan lima pilar STBM
dengan kejadian diare di wilayah
Puskesmas Rajabasa Indah.
Penelitian menggunakan rancangan
cross Sectional. Populasi berjumlah
12.280 rumah tangga, dan sampel
sebanyak 100 rumah tangga yang

dipilih  dengan teknik random
sampling. Data dikumpulkan
menggunakan quisioner.  Analisis

data secara univariat dan bivariat
menggunakan uji chi-square dengan
derajat kepercayaan 95%. Hasil
penelitian mendapatkan proporsi
rumah tangga yang mengalami
kejadian diare selama tiga bulan
terakhir sebanyak 34%. Ditemukan
5% rumah tangga masih buang air
besar sembarangan, tidak cuci
tangan pakai sabun (13%), tidak
mengelolaan minuman dan makanan
dengan baik (20%), tidak melakukan
pengamanan sampah rumah tangga
dengan baik (23%), dan mengelola
limbah cair rumah tangga secara
baik (28%). Hasil analisis statistik
menunjukkan hubungan signifikan
antara penerapan kelima pilar STBM
dengan kejadian diare (p-
value<0,05). Perlu upaya
peningkatan penerapan lima pilar
STBM untuk menekan kejadian diare.
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Hasil ini juga menjadi masukan bagi
puskesmas dalam merencanakan
program kesehatan sebagai upaya
pencegahan penyakit diare di
masyarakat, vyaitu peningkatan
frekuensi penyuluhan Hasil Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018,
prevalensi diare di Indonesia sebesar
8% untuk semua kelompok umur,
12,3% untuk balita, dan 10,6% untuk
usia bayi (Kemenkes RI, 2022).

KAJIAN PUSTAKA

Gastroenteritis / GEA adalah
peradangan pada saluran
pencernaan (termasuk lambung dan
usus) yang umumnya disebabkan
karena infeksi virus atau bakteri,
dan pada kasus yang lebih jarang
karena parasit dan jamur. Di
masyarakat gastroenteritis dikenal
dengan istilah muntaber.
Gastroenteritis adalah suatu
keadaan dimana feses hasil dari
buang air besar (defekasi) yang
berkonsistensi cair ataupun setengah
cair dan kandungan air lebih banyak
dari feses pada umumnya. Disertai
dengan mual muntah dan frekuensi
dari buang air besar lebih dari 3 Kkali
dalam sehari. Gastroenteritis / GEA

merupakan perubahan pada
frekuensi buang air besar menjadi
lebih sering dari normal atau

perubahan konsistensi feses menjadi
lebih encer atau keduaduanya dalam
waktu kurang dari 14 hari. Umumnya
disertai dengan beberapa gangguan
saluran cerna seperti mual, muntah,
nyeri perut, kadang-kadang disertai
demam (Kemenkes, 2022).

Menurut (Nadia Rista and Doni
Jepisah 2021) secara umum kondisi
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peradangan pada gastroentinal
disebabkan oleh infeksi dengan
melakukan invasi pada mukosa,

memproduksi enteroksin dan atau
memproduksi sitoksin. Mekanisme
ini mengahasilkan sekresi cairan dan
atau menurunkan absorpsi cairan
sehingga akan terjadi dehidrasi dan
hilangnya nutrisi dan elektrolit.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian korelasi dengan desain
cross-sectional desain pada
penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan tingkat
pengetahuan responden terhadap
penanganan awal gastroenteritis
serta menganalisa hubungan antara
variable bebas ( hubungan terhadap
tingkat pengetahuan pengetahuan
keluarga )dengan variable terikatnya
(penanganan awal gastroenteritis).
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari 2025.Penelitian ini
dilakukan di puskesmas way laga.
Populasi dalam penelitian ini
adalah keluarga pasien yang pernah
mengalami gastroenteritis di
puskesmas way laga pada bulan
Desember -November sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 42 responden yang telah
memenuhi  kriteria inklusi serta
eklusi. Analisis data yang akan
dilakukan pada penelitian terdiri
dari analisi univariat dan bivariat

umtuk  membuktikan hipotesis
dengan  menentukan  hubungan
antara variable bebas dengan
terikat.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Keljuarga (n=42)

Tingkat Frekuensi Presentase (%)
Pendidikan (n)
SD 5 11,9
Menengah 27 64,3
Perguruan Tinggi 10 23,8
Total 42 100.0
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 1 dapat yaitu 27 responden (64,3%) dan
diinterprestasikan bahwa keluarga keluarga yang paling sedikit ada
dengan tingkat pendidikan pada tingkat pendidikan SD yaitu 4
menengah jumlahnya lebih banyak responden (11,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Keluarga
Terhadap Penanganan Awal Pasien Gastroenteritis (n=42)

Tingkat Frekuensi Presentase (%)
Pengetahuan (n)
Baik 6 14,3
Cukup 25 59,5
Kurang 11 26,2
Total 42 100.0
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 2 dapat dan responden yang paling sedikit
diinterprestasikan penanganan awal ada pada tingkat pendidikan
gastroenteritis  dengan  tingkat keluarga baik yaitu 6 responden
pendidikan keluarga cukup lebih (14,3%).

banyak yaitu 25 responden (59,5%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penanganan Awal Pasien
Gastroenteritis (n=42)

Penanganan Awal Frekuensi (n) Presentase (%)
Baik 13 31,0
Buruk 29 69,0
Total 42 100.0
Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 3 dapat ini untuk mengetahui Hubungan
diinterprestasikan bahwa Pengetahuan Keluarga Terhadap
penanganan awal pasien Penanganan Awal Pasien
gastroenteritis yang buruk lebih Gastroenteritis Di Unit Gawat
banyak yaitu 29 responden (69,0%) Darurat Puskesmas Rawat Inap Way
dan responden yang paling sedikit Laga. Pada penelitian ini
ada pada penaganan awal yang baik menggunakan uji Chi Square (Cross
yaitu 13 responden (31,0%). Analisa Sectional).
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Keluarga Terhadap Penanganan Awal Pasien
Dengan Uji Chi Square (Cross Sectional).

Penanganan Awal P-
GE value
Baik Sedang

. Baik 6 0
Tingkat

Cukup 7 18

Pengetahuan Kurang 0 11 0.000
Total 13 29

Sumber : Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan table 4 dari uji
parametric didapat hasil sig (2-
tailed) dengan menggunakan Uji Chi
Square (Cross Sectional) vyaitu
sebesar 0,000 (< 0,05) atau lebih
kecil dari alpha 0,05 maka dapat
diambil keputusan bahwa hasil

PEMBAHASAN
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data pada table 1
diatas dapat dilihat karakteristik
responden berdasarkan pendidikan
dengan kategori SD sebanyak 5
responden (11,8 %), Menengah
sebanyak 27 responden (64,3 %),
Perguruan Tinggi sebanyak 10
responden (23,8 %).

Adanya waktu yang
panjang dalam mengasuh anak
dibanding yang bekerja diluar
rumah. Hal ini dapat mempengaruhi
perilaku ibu dalam penanganan diare
pada anak karena ibu dengan waktu

lebih

yang luang dapat memperoleh
banyak informasi dari berbagai
media seperti televisi, radio,

telepon genggam, dan ibu dengan
waktu yang luang dapat belajar dari
pengalaman pada saat anak sakit
termasuk diare.

Menurut peneliti pendidikan
memiliki pengaruh yang signifikan
dalam mengubah sikap dan prilaku
seseorang.Pendidikan tinggi diyakini
dapat membantu individu menyerap
informasi dan menerapkan dalam
prilaku gaya hidup  mereka.
Pengetahuan individu tersebut dapat
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pengujian adalah HO ditolak dan Ha
diterima. Sehingga disimpulkan
terdapat hubungan pengetahuan
keluarga terhadap penanganan awal
pasien Gastroenteritis Di Unit Gawat
Darurat Puskesmas Rawat Inap Way
Laga.

mempengaruhi kulitas hidup
responden dalam penanganan awal
gastroenteritis.

Tingkat Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5.2 dapat
diinterprestasikan penangan awal
gastroenteritis  dengan  tingkat
pendidikan keluarga cukup lebih
banyak yaitu 25 responden (59,5%)
dan responden yang paling sedikit

ada pada tingkat pendidikan
keluarga baik yaitu 6 responden
(14,3 %).

Pengetahuan akan suatu objek
mengandung dua aspek yaitu aspek
positif dan aspek negatif. Kedua
aspek ini akan menentukan sikap
seseorang. Semakin banyak aspek
positif dan objek yang diketahui,
maka akan menimbulkan sikap
semakin positif terhadap objek
tertentu (Notoatmodjo, 2014).

Dengan memberikan informasi
tentang cara-cara mencapai hidup

sehat, cara pemeliharaan
kesehatan, cara menghindari
penyakit gastroentritis, dan
sebagainya akan meningkatkan
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pengetahuan masyarakat tentang
hal tersebut.

Penanganan Awal Gastroenteritis

Berdasarkan tabel 5.3 dapat
diinterpretasikan bahwa penanganan
awal pasien gastroenteritis yang
buruk lebih banyak vyaitu 29
responden (69,0%) dan responden
yang paling sedikit ada pada
penanganan awal yang baik yaitu 13
responden (31,0%).

Menurut World Health
Organization (WHO), penanganan
gastroenteritis, terutama yang

disebabkan oleh infeksi virus (seperti
rotavirus) atau bakteri, berfokus
pada beberapa prinsip utama untuk
mengurangi dampak penyakit dan

mencegah dehidrasi. Berdasarkan
tabel 5.4 didapatkan jumlah
responden denagan hubungan

pengetahuan keluarga adalah 42
sebanyak 6 responden memliki
tingkat pengetahuan baik, 25
memiliki tingkat pengetahuan cukup
, dan 11 responden memiliki tingkat
pengetahuan kurang.

Berdasarkan table 5.4 dari uji
parametric didapat hasil sig (2-
tailed) dengan menggunakan Uji Chi
Square (Cross Sectional) yaitu
sebesar 0,000 (< 0,05) atau lebih
kecil dari alpha 0,05 maka dapat

diambil keputusan bahwa hasil
pengujian adalah HO ditolak dan Ha
diterima. Sehingga disimpulkan
terdapat hubungan pengetahuan

keluarga terhadap penanganan awal
pasien Gastroenteritis Di Unit Gawat
Darurat Puskesmas Rawat Inap Way
Laga.

Menurut peneliti terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan penanganan
awal gastroenteritis di puskesmas
way laga.tingkat pendidikan yang
tinggi sangat berpengaruh terhadap
pengananan awal gastroenteritis
.terdapat 31 responden vyang
memiliki tingkat penanganan yang
baik di puskesmas way laga.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai

“Hubungan Pengetahuan Keluarga
Terhad Penangan Awal Pasien
Gastroentritis Unit Gawat Darurat
Puskesmas Way Laga” maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan penanganan
awal dengan P value 0,000.
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